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Rata+ata diameter batang (cm)
Perlakuan

1,76 a/ha )0
1,98 b/ha )(50Pr
2,O2 b( 100 kg /haPz
2,03 b150 kg /haPg
2,06 b( 200 /ha )Pq
1,65 a(0 /haZ4

Zt 1.95 b
i,97 b

lha )

/ha )

( 200
( 400Zz

2,01 b600 kg /haZs
2,27 c74

Tabel 4. PengaruhtakaranpupukSPa6danZeolitterhadapdiameterbatang

Keterangan Angka rata-rata Yang diikuti huruf Yang sama pada tiaP yang sama
Jarak Bergandamenunjukkan berbeda tidak nyata Pada taraf5%menurutUji

Duncan

Tabel 5. pengaruh takaran pupuk sP-36 dan Zeolit terhadap bobot tongkol per

tanaman

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oteh.huruf kecit yang
-nunrfkapital'yangsama(arahhorizontal)rnenunjukkan

pada taraf 5 % menurut UjiJarak Berganda Duncan'

sama (arah vertikal) dan
r perbedaan tidak nYata

Ada tendensi bahwa semakin tinggi
takaran zeotit sampai 800 kg/ha maka
rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun
tanaman jagung manis semakin
meningkat, dengan demikian bahwa zeolit
nyata rnemberikan pengaruh terhadap
fase vegetatif tanaman, hal ini disebabkan
oleh semakin meningkatnya ketersediaan
hara dalam tanah Yang daPat
dipertahankan dengan adanya pemberian
zeolit. Seperti unsur hara N (Nitrogen),
Fosfor, kalium maupun unsur hara makro

lain dan hara mikro. Bahkan dijelaskan

oleh Mc Kinney (2000) bahwa didalam

tanah yang kandungan K, N, Ca' Mg

masih ctlkup tersedia bagi tanaman maka

seandainya ditambahkan zeolit kedalam

tanah tersebut maka secarul perlahan -
lahan dari beberapa ion tersebut akan

mempengaruhi Pertumbuhan tanaman
melalui pertukaran kation dan serapan

hara oleh tanaman yang bersifat selektif

vanq digambarkan dengan deret' 
K-* , NH;* > Ca2* = > H* =Na* r Mg*

Perlakuan
Z4 Zt Zz Zt 74

Po 147,00 a 182,00 a 214,OO a

C

187,00 a 179,00 a

A B B B

Pr 171,00 b 191,00 a 200,00 a 182,00 a

AB C B AB

Pz 178,00 a 232,OO a 233,00 ab 213,00 a 197,00 a

A C C BC p.B

240,00 b
Pg 209,00 b 224,00b 243,00 b 255,00 b

A AB BC C BC

Pr 176,00 a 216,00 b 238,00 ab 279,00 b 305,00 c

A B C D E
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Po

(

( 800 kg /ha )

Rata-rata bobot tanaman

227,0O ab

A



74 Prosiding Seminar Nasionot Ttolit ll

Dengan demikian pemberian zeolit
memberikan kontribusi yang nyata
terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung.

Pemberian pupuk SP-3G scara mandiri
menunjukan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
manis. Telihat pada tabel analisa
pertumbuhan adanya tendensi bahan
semakin meningkatnya dosis pupuk SP-30
sampai taraf 2@ kg/ha menunjukan
serrakin nrcningkatnya tinggi tanaman,
iumlah daun, luas daur (tidak dipublikasi),
hal ini disebabkan bahwa dengan
pemberian pupuk SP-30 maka
keteisediaan P dan Ca dalam tanah akan
meningkat terutama ketersediaan H2 pOa-,

Ca2* maupun unsur hara mikro lainnya
seperti; Mo, Zn, Cu dil semakin tersedia ,yang berperan dalam mengaktifkan
berbagai enzim yang diperlukan tanaman.
Ditunjang dengan pembuktian di
lapangan, bahwa secara keseluruhan
tanaman jagung yang dipupuk p
mempedihatkan pertumbuhan yang sehat,
sesuai yang dikemukakan oteh Tysdal,
Nelson dan Beaton (1990) bahwa
tanaman jagung yang kekurangan fosfor
nemperlihatkan gejala seperti kerdil, daun
l[au keungu-unguan , terlambatnya
cematangan serta jumlah perakaran
sedikit. Pemberian takaran pupuk Sp-36
lan zeolit terhadap hasil tanaman jagung
nanis menunjukkan pengaruh interaksi,
Jengan demikian pemberian secara
3ersama-sama lebih memberikan
cengaruh yang saling nienguntungkan
ragi tanaman jagung yang ditanam pada
<ondisi tanah yang kekurangan p.

3iasanya tanaman jagung mengambil
bsfat dari datam tanah jauh lebih banyak
Jibandingkan dengan tanaman serealia
arnnya, meskipun pengambilan fosfat
ebih kecil dibanding N dan K. Biasanya
bsfat diambil sebagian besar disimpan
Jalam biji yang mengandung O,S7 o/o

r2O5, sedangkan kandungan fosfat dalam
ratang dan daun hanya O,3 % saja. Hasil
:enelitian menunjukan adanya interaksi
rntara pupuk Sp-36 dan zeolit yang
nempengaruhi tingkat perkembangan
rltematif tanaman jagung, hal ini
iisebabkan bahwa pemberiin pupuk p

secara bersama-sama dengan zeolit
berarti mengefektifkan penggunaan pupuk
P bagi tanaman jagung. Belum banyak
hasil penelitian membahas pengaruh
pupuk P dengan zeolit, yang dilakukan
pada percobaan lapangan dengan order
tanah Andisols, dimana masalah
pemupukan P di tanah ini seringkali
mengalami hambatan bahwa serapan P
oleh tanaman sangat rendah karena
masalah retensi fosfat secara besar-
besaran dalam tanah (harnpir 85 % irasil
analisis awal tanah). Dengan demikian
pemberian bersama-sama zeolit, akan
lebih meningkatkan ketersediaan P tanah
yang dapat diserap oleh tanaman jagung.
Pendugaan hasil penelitian adalah bahwa
kemungkinan besar P yang teretensi oleh
mineral liat kristalin seperti alofan, imogolit
dan oksida 2Fe dan Al yang mendominir
tanah andisols akan bergeser dengan
adanya zeolit sebagai mineral tektosilikat
dalam tanah fl-an,1982) Karena walau
bagaimanapun juga bahwa tanaman
menyerap hara fosfor dalam bentuk anion
(Sarwono Harcijovrigeno, l gg5) yang
pertimbangan dengan mineral zeolit
kemungkinan pengaruh KTA (Kapasitas
Tukar Anion).

Mc Kinney (2000) memberikan penjelasan
bahwa zeolit dapat meningkatkan
ketersediaan fosfat dalam tanah meskipun
lebih jauh tkJak dijelaskan. Adanya
pengaruh P dan zeolit serta sebaliknya,
terhadap hasil tanaman jagung karena
zeolit sebagai scit Amandement dapat
memberikan lingkungan dalam tanah bagi
perkembangan tanaman lebih baik.
Misalnya adanya pengaruh zeolit terhadap
perbaikan KTK tanah, meningkatkan
ketersediaan /daya pegang air dalam
tanah, memperbaiki struktur tanah,
mengurangi kehilangan N dan K datam
tanah bagi tanaman, memperbaiki pH
tanah, semuanya sangat mendukung akan
ketersediaan P yang diberikan kedalam
tanah bagi tanaman sehingga
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis lebih meningkat.

Terlihat dari uji analisis Regresi Teknik
Permukaan respons. Bahwa hasil jagung
manis maksimum sebesar 1 1,71 kg/petak

'katan Zeolit Indorcsia tsBN 979_9682_H
L
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atau 19,5 ton/ha (konversi hasil ) dicapai

oleh takaran optimum PuPuk SP-36

sebanyak 122,58 kg/ha dan takaran zeolit

sebesar 481,48 kgftra (untuk sementara

kurva respons belum dapat ditampilkan)

3. KESIMPULAN :

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan:

1. Tidak terdapat interaksi antara
pemberian puuk sp-36 dengan zeolit
terhadap variabel Pertumbuhan
tanaman jagung

2. Terdapat interaksi antara pemberian
pupuk SP-36 dan zeolit terhadaP
variabel hasil tanaman jagung manis

3. Hasil jagung manis maksimum
sebesar 19,5 ton / ha dicaPai Pada
takaran oPtimum PuPuk SP-36 122,58

kg/ha dan takaran zeolit 481,48 kg/ha'

SARAN

1. Untuk budidaYa tanaman Jagung
manis dapat digunakan PuPuk SP-36
dengan takaran 100 kg/ha samPai
150 kg/ha disertai dengan takaran
zeolit 400 s/d 500 kg/ha

2. Untuk memperoleh informasi yang
lebih luas Percobaan ini Perlu
dilakukan kembali dengan pengujian
data analisis tanah maupun tanaman.

***
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